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Abstract

Poetry is one type of literary work that has connotation or not. The meaning contained in the
poem creates an aesthetic and multi-interpretational impression so that it needs to be
appreciated and analyzed. This study aims to describe and analyze the poetry text of students'
work regarding. (1) The physical structure of the poetry text. (2) The inner structure of the
poetry text. This research is a qualitative descriptive study that aims to describe, explain, and
analyze the data results objectively according to the object under study, namely Class VII
students of SMP Negeri 1 Cihampelas. The results and discussion of the research that has been
carried out shows a description of the physical structure and inner structure of the poetry text.
The poem has four physical structures, namely diction, figure of speech, typography, and
rhyme. Likewise, there are four inner structures of the poetry text, namely theme, feeling, tone,
and mandate.
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Abstrak

Puisi merupakan salah satu jenis karya sastra yang bermakna konotasi atau mempunyai makna
bukan sebenarnya. Makna yang terkandung dalam puisi menimbulkan kesan estetis dan
multitafsir sehingga perlu diapresiasi dan dianalisis. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis teks puisi hasil kerja siswa mengenai. (1) Struktur fisik teks
puisi. (2) Struktur batin teks puisi. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang
bertujuan mendeskripsikan, menjelaskan, dan menganalisis data hasil secara objektif sesuai
dengan objek yang diteliti yakni siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Cihampelas. Hasil dan
pembahasan dari penelitian yang telah dilaksanakan ini menunjukan deskripsi tentang struktur
fisik dan struktur batin teks puisi. Puisi tersebut memiliki empat struktur fisik antara lain adalah
diksi, majas, tipografi, dan rima. Begitupun terdapat empat struktur batin teks puisi antara lain
adalah tema, rasa, nada, dan amanat.

Kata Kunci: menulis, puisi, kontekstual, googleclassroom.
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PENDAHULUAN

Adanya wabah covid19, kegiatan belajar mengajar di dalam kelas menuntut perubahan yang
harus dilakukan. Maksud menuntut perubahan, harus adanya pemikiran baru dalam menangani
masalah yang ada di dalam kegiatan pembelajaran, terutama untuk pembelajaran Bahasa
Indonesia. Paradigma-paradigma baru untuk mepmperbaiki kualitas dan kuantitas kegiatan
belajar mengajar khususnya Bahasa Indonesia dalam masa covid19 ini harus dilakukan
perbaikan yang mendasar terhadap proses pembelajaran yang dilakukan di sekolah. Selaras
dengan Permendikbud nomor 22 tahun 2016, bahwasanya solusi yang harus dilakukan terhadap
masalah fenomena yang berdampak pada pembelajaran saat ini yakni diberjalankannya
pembelajaran berbasis online atau di dalam jaringan dengan memanfaatkan media online yang
efektif demi meningkatkan kualitas proses pembelajran. banyak media yang dapat digunakan
untuk mengatasi dan menjaga keefektifan belajar mengajar yakni menggunakan dan
memanfaatkan media berbasis daring seperti google classroom, zom meeting, whatsapp group
dan seterusnya. Pendapat Molinda (2005) proses belajar mengajar daring ialah wujud kegiatan
belajar mengajar tanpa tatap muka secara langsung menggunakan alat atau media yang berbasis

online, seperti yang sudah dijelaskan di atas. Pangesti Nindya & Sufanti (2020).

Menulis merupakan salah satu alat komunikasi yang efektif. Menurut Rais dan Nurul (2009)
Menulis adalah sebuah serangkayan komunikasi yang dituangkan terhadap tulusan berupa
penyampaian gagasan, pemikiran, maksud dan tujuan penulis untuk orang lain dengan
menggunakan bahasa tulis sebagai alat bantu atau prantaranya. Menulis ialah suatu proses
kreatif menuangkan gagasan atau informasi dalam bentuk bahasa tulis dalam maksud tertentu,
contohnya memberikan informasi, memastikan/menyajikan. Menulis juga bisa diartikan proses
menggabungkan huruf, kata dan kalimat utuh guna disampaikan kepada orang yang dimaksud,
sehingga orang tersebut bisa mengerti. Dalman (2014). Pendapat Tarigan (2013), tujuan
menulis adalah memberitahu/mengajar, menyampaikan atau menyuruh, mengkultuskan atau

menjanjikan, menampilan suasana hati atau perasaan penulis terhadap isi dari tulisan.

Puisi termasuk jenis karya sastra yakni wujudnya dipilih dan diatur dengan khusu sehingga
bisa memperkuat keyakinan orang akan suatu pengalaman dan membangun tanggapan khusus
melalui bunyi, irama, dan makna khusus. Sutarno (2008). Sedangkan menurut Sumardi (2015)

puisi ialah karya sastra menggunakan bahasa yang dipadatkan, disingkat, diberi irama dan
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bunyi yang utuh serta padu dan pemilahan kata demi kata yang bermakna konotasi (bukan

makna sebenarnya).

Sanjaya (2006) mengemukakan bahwa metode atau pembelajaran kontekstual ialah, “Sebuah
strategi pembelajaran yang menekankan pada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk
dapat menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kondisi
kehidupan sehari-hari, sehingga menyuruh siswa untuk pandai menerapkannya didalam
kehidupan mereka”. Kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan metode/pembelajaran
kontekstual dapat meningkatkan pemahaman dan keotodidakan kepada siswa guna bisa
menggali dan mengelompokan pengetahuannya peserta didik di dalam kegiatan mencari materi
dan berusaha untuk memahami isi materi tersebut, hal ini menunjukan bahwasanya kegiatan
belajar mengajar peserta didik diatas berbasis student-centered. Dengan mencari informasi,
peserta didik diharapkan dapat mengetahui hubungan antara materi yang disampaikan pendidik
dengan apa yang terjadi dalam kehidupan sosial sehari-hari kemudian siswa mampu
memecahkan atau memberikan solusi terhadap permasalahn yang dihapadi masyarakat umum
dengan pengetahuan yang sudah diajarkan di sekolah. Suwangsih & Tiurlina (2010)
dituliskannya komponen-komponen pertama guna untuk diaplikasikan terhadapa
proses/kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan metode/pembelajaran kontekstual,
ialah konstruksi (construction), menanyakan (a question), mencari (inquiry), masyarakat
belajar (learning community), penilaian autentik (authentic assesment), refleksi (reflection)

dan pemodelan (modeling). Ulya et al (2016).

Google classroom menurut KBBI merupakan Google Kelas yakni media yang diterbitkan
google yang berisi beranda pengelompokan ruang kelas dengan penyajian beberapa fitur
tambahan yang ditujukan khusus untuk alokasi pendidikan. Adanya media google classroom
digunakan sebagai alat atau media berbasis daring dalam menjawab solusi terhadaap masalah
yang dihadapi dalam pembelajaran daring dan untuk kegiatan mengerjakan tugas siswa tidak
harus memanfaatkan alat tulis atau buku (book). Gunawan & Sunarman (2017). Bentuk media
berbasis daring yakni google classroom memang ditujukan untuk meminimalisir kegiatan
pembelajaran daring, karena dengan menggunakan aplikasi berikut siswa tanpa harus
memanfaatkan alat tulis untuk menyelesaikan tugas peserta didik. Pendapat tersebut sangat
sama dengan pendapat yang dikemukakan Herman yakni Media online google classroom
dibuat secara khusu untuk mengefektifkan pendidik dan yang di didik dalam hal proses

pengumpulan atau pengerjaan tugas, tidak lagi menggunakan kertas, dan siswa dapat membuat
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folder tugasnya dengan memanfaatkan fasilitas yang disediakan di dalam aplikasi terebut,
supaya tuga-tugas siswa bisa terlindungi dan tidak akan terhapus. Rozak & Albantani (2018).
Aplikasi gc bisa digunakan untuk proses atau kegiatan belajar mengajar, dan masuk pada
alat/media online yang secara kesuluruhan efektif dan banyak dirujuk oleh pendidik maupun
siswa untuk digunakannya terhadap pembelajran yang berbasis daring. Media tersebut
membuat siswa dapat dengan mudah untuk mengumpulkan tugas-tugasnya. Media ini
merupakan alat untuk meringkannya pendidik maupun dosen dalam hal menyampaikan materi
pembelajarannya terhadap mahasiswa. Aplikasi googleclassroom tentunya dibuat dan diatur
sedemikian rupa guna untuk mempermudah dan melancarkan komunikasi bagi pengajar dan
yang diajar yakni siswa dalam duni online selama proses pembelajran daring berlangsung.
Sutrisna (2018). Pemanfaatan tools aplikasi googleclassroom memberikan solusi berarti
terhadap kegiatan belajar mengajar di era saat ini teruma di masa pandemi sekarang ini, antara
lain: 1. Kegiatan belajar mengajar dilaksanakan dengan memanfaatkan media/alat yang
dilakukan secara daring, 2. Mudah karena bisa dilakukan diman dan kapan saja, 3. siswa secara
mandiri terlibat langsung di ruang kelas yang disajikan oleh aplikasi tersebut, 4. Informasi
apapun terutama informasi yang ditugaskan guru terhadap siswa dapat dengan mudah diakses
dengan modal jaringan internet, 6. meningkatkan ilmu pengetahuan terhadap kemajuan era
globalisasi. Membuat kelas online juga sangat bisa dilakukan dengan mudah oleh guru maupun
dosen untuk menciptakan kegiatan belajar mengajar yang efektif dan efisien. Nurfalah (2019,
him. 46) dalam Rahmanto & Bunyamin (2020).

METODE

Metode penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif. Dalam hal ini Sugiyono (2017)
mengemukakan, metode penelitian deskriptif kualitatif ialah metode penelitian yang mengacu
terhadap filsafat postpostivisme, dikhusukan pada penelitian yang kondisi maupun situasinya
dapat dikatakan alamiah atau tanpa dipacu, (lawannya ialah percobaan) di mana peneliti adalah
sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan
snowball, analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil dari penelitian deskriptif kualitatif
ini banyak menggali/menentukan makna daripada generalisasi. Berikut adalah pendapat lain
menurut Moleong (2012) dengan menggunakan metode deskriptif mengharuskan peneliti
menganalisis hasil dan data yang dikumpulkan merupakan deskripsi atau pemaparan dengan
menuliskan kata-kata, gambar dan bukan angka-angka. Data tersebut biasanya bisa didapatkan

dari proses melaksanakan wawancara, mencatat apa yang terjadi dilapangan, mengamati,
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memfoto, video, dokumen pribadi, buku tulis atau memo dan dokumen resmi lainnya. Adapun
tempat pelaksanaan pada penelitian yang berlangsung ialah siswa Kelas VIII SMP Negeri 1
Cihampelas. Teknik pengumpulan data yang digunakan dengan lembar angket, lembar
observasi, dan soal tes keterampilan dan pengetahuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan penelitian, diperoleh data, sebagai berikut.

Tabel 1. Nilai Keterampilan Menulis Puisi

Kategori Jumlah Siswa

Tinggi 16
Sedang 25
Rendah 1

Keterangan:

Tinggi = 86 - 100

Sedang = 66 - 85

Rendah =0 - 65

Tabel 1 diketahui, nilai yang diperoleh siswa dengan kategori tinggi berada pada rentang 86 —
100. Diksi yang digunakan siswa sudah tepat, pemilihan kata-kata puitis yang disajikan
mengandung makna tersendir, membuat kita penasran dan tertarik untuk membacanya. Majas
yang digunakan siswa sudah tepat yakni secara tidak langsung mengungkapkan makna kias
atau lambang. Tipografi yang digunakan siswa mempunyai daya pembeda antara puisi yang
ditulisnya dengan prosa dan drma, siswa mampu menunjukan eksistensi sebuah tulisan
berbentuk puisi. Rima yang digunakan siswa rata-rata menggunakan rima akhir yakni
persamaan kata atau suku kata pada kalimat atau baris. Tema yang digunakan siswa kategori
tinggi rata-rata diambil dari kehidupan sehari-hari, siswa mampu mengembangkan
tema/gagasan pokok yang menjadi landasan utama dalam puisi yang ditulisnya. Rasa dan Nada
yang digunakan siswa bersifat lugas menceritakan sesuatu kepada pembaca. Amanat yang
terkandung dalam puisi bisa didapatkan setelah membaca atau menganalisis puisi yang di tulis

siswa.
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Nilai yang diperoleh siswa dengan kategori sedang berada pada rentang 66 — 85. Diksi yang
digunakan siswa yakni pemilihan kata cukup baik namun beberapa siswa menuliskan kata-kata
yang tidak baku sehingga bisa menghilangkan keindahan makna puisi tersebut. Majas yang
dituliskan siswa cukup baik yakni kata-kata yang mempunyai makna tidak sebenarnya atau
bebas makna, namun beberapa siswa tidak memahami majas yang digunakannya sehingga
kurang tepat dengan isi teks puisinya. Tipografi yakni daya pembeda antara teks puisi dengan
prosa dan drama siswa cukup baik, siswa mampu mebedakan teks puisi yang ditulisnya dengan
teks lainnya. Rima yakni persamaan kata pada baris atau kalimat akhir, beberapa puisi yang
ditulis siswa tidak mengunakan unsur rima yang merupakan struktur fisik pada sebuah puisi.
Tema yang digunakan siswa kategori sedang berbeda-beda, namun beberapa siswa mampu
mengemukakan tema/pokok pikiran yang dijadikan filosofi teks puisinya. Rasa dan Nada yang
digunakan siswa bersifat lugas menceritakan sesuatu kepada pembaca. Amanat yang yang
terkadung di dalam teks puisi yang dibuat oleh siswa bisa didapat setelah membacanya, namun
beberapa siswa menulis puisi yang kurang jelas apa maksud dan amanat yang hendak

disampaikannya.

Nilai yang diperoleh siswa dengan kategori rendah berada pada rentang 0 — 65. Diksi yang
digunakan siswa berkategori rendah tidak sesuai, sehingga puisi yang dibuat oleh siswa tidak
dapat mengungkapkan/mengekspresikan maksud dan tujuan kepada pembaca secara tulisan.
Majas yang digunakan siswa sebagian besar kurang sesuai dengan definsi majas yang
sebenarnnya yaitu gaya bahasa yang digunakan untuk membuat kalimat di dalam teks puisi.
Tipografi yang dibuat siswa cukup baik namun beberapa siswa kesulitan pada saat
menuangkannya pada tulisan, membuat tulisan tidak jelas, susah untuk dibaca dan dipahamai.
Rima yang digunakan siswa berkategori rendah sudah ada namun sebagian besar puisi yang
dibuat tidak menggunakan rima. Tema yang diambil siswa merupakan pengaplikasian dari
kehidupan sehari-hari atau seseorang yang berjasa terhadapnya yakni tema yang digunakan
siswa sudah sesuai dengan apa yang sudah direncankan diawal. Rasa dan Nada yang digunakan
siswa bersifat lugas menceritakan sesuatu kepada pembaca. Amanat atau pesan yang
disampaikan siswa di dalam teks puisinya tidak sesuai dengan untus pembangun puisi lainnya,
kebanyakan siswa hanya mementingkan keresahan hatinya yang dituangkan kepada tulisan
berbentuk puisi namun tidak memikirkan pesan kebaikan apa yang hendak meraka sampaikan

kepada penyimak atau pembaca.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di deskripsikan dalam pembahasan, peneliti
menyimpulkan bahwa implementasi pelaksanaan pembelajaran daring menulis teks puisi
dilakukan berdasarkan tahapan yang telah direncanakan sebelumnya. Walaupun pada saat
proses pelaksanaan pembelajaran sudah sesuai dengan tahapan yang direncanakan, namun
siswa masih mengalami kesulitan-kesulitan pada saat menulis teks puisi. Kesulitan yang
dihadapi siswa pada saat menulis teks puisi berada pada kurangnya penguasan terhadap
struktur pembangun puisi khususnya pada aspek struktur fisik yaitu diksi atau pemilihan kata
yang tepat dan pada aspek struktur batin yaitu rima dan amanat, sehingga dalam tulisannya
sebagian besar siswa masih banyak yang kurang tepat dalam penulisannya. Secara keseluruhan
tingkat kemampuan siswa terhadap menulis teks puisi tergolong baik. Hal tersebut dibuktikan
dengan skor keterampilan belum ditambahkan skor pengetahuan yang diperoleh siswa pada
saat tes mendapatkan rata-rata baik. Walaupun rata-rata nilai yang didapat siswa baik, tetapi
guru dalam proses pelaksanaan pembelajran daring menulis teks puisi harus terus ditingkatkan
kembali, guna untuk mendapatkan hasil yang maksimal dan lebih memuaskan sesuai dengan

tujuan pembelajaran yang sudah direncanakan.
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